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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

 
A. Kesimpulani 

Berikut hasilianalisis danipembahasan penelitian sebagaimanaitelah 

diuraikanidiatas, maka penulisimenarikikesimpulan yakniiisebagai 

berikut: 

1. Pengakuanidanipengukurani 

Pengakuanidan pengukuraniakuntansi dalamipembiayaan 

rahn di Pegadaian SyariahiCabang Dewi Sartika terkait pengakuan 

pinjaman sudahisesuai denganiPSAK Syariahi107 yang 

menjelaskanitentang pembiayaanidinilai sebesarijumlahiiiyang 

dipinjamkan padaiisaat transaksiiterjadinya danimenggunakan 

dasarikas.  

Biaya sewa atau mu’nah pemeliharaan dihitung per 10 hari 

yang diakuiisebagai pendapatanisewa dan pendapatan tersebut 

diakui setelah sewa diserahkan oleh PT. Pegadaian Syariah Cabang 

Dewi Sartika kepada nasabah. Berdasarkan teori PSAK Syariah 107 

mengenai Pendapatan sewa diakuiipada saatimanfaat atasiasetitelah 

diserahkan kepadaipenyewa. Haliiniisudah sesuai denganiPSAK 

Syariahi107. 

Selain biaya sewa atau mu’nah pemeliharaan, ada pula 

mu’nah akad atau disebut denganibiaya administrasiiyang 
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dibebankanikepada nasabahipada saat transaksi terjadi. Mu’nah 

akad tersebut diakui sebagai pendapatan administrasi oleh PT. 

Pegadaian Syariah Cabang Dewi Sartika pada saat terjadi transaksi. 

Pihak Pegadaian Syariah Cabang Dewi Sartika juga 

menunjukkan bahwa tidak adanya biaya penyimpanan yang 

dilaporkan kepada nasabah terkait pengeluaran biaya penyimanan 

yang disatukan dengan biaya sewa yakni disebut dengan mu’nah 

pemeliharaan. Karena mu;nah pemeliharaan tersebut diakui ketika 

nasabah mencicil ataupun melunasi marhun bih. Berdasarkan PSAK 

Syariah 107 mengenai Pengakuan biaya penyimpanan diakui pada 

saat terjadinya. Maka dalam hal ini tidak sesuai dengan PSAK 

Syariah 107. 

Selain itu, PT. Pegadaian Syariah Cabang Dewi Sartika tidak 

melakukan penyusutan dikarenakan hanya barang titipan dan tidak 

membebankan biaya perbaikan kepada nasabah. Maka dalam hal ini 

tidakisesuai denganiPSAKiSyariahi107. 

2. Penyajianidanipengungkapani  

Pada penyajian dan pengungkapan laporan keuangan pada 

Pegadaian Syariah Cabang Dewi Sartika sudah sesuai dengan 

PSAK Syariah 107 yang mana  dalam laporan tersebut yang sudah  

dikonsolidasikan dengan laporan keuangan PT. Pegadaian (Persero). 

Untuk Laporan Keuangan PT. Pegadaian Syariah Cabang Dewi 

Sartika tidak membuat laporan keuangan tersendiri sebab Pegadaian 
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Syariah Cabang Dewi Sartika merupakan salah satu divisi yang 

berbentuk syariah dan juga pencatatannya sudah terpusat dan online 

serta kantor pusatlah yang mengelola, mengajikan dan 

mengungkapkan transaksi ijarah pada laporan keuangan 

B. Saraniii 

Berdasarkanihasil kesimpulanidan hasilievaluasi yang telahiidiuraikan 

sebelumnya, imaka penulisimenyarankan bahwa:  

1. BagiiPT PegadaianiSyariah CabangiDewi Sartika 

Pegadaian Syariahidiharapkan mempunyaiipedoman akuntansi 

sendiri yang sesuaiidengan syariahidan independenidari induk 

perusahaannya yaitu PT Pegadaiani (Persero) sehingga 

sesuaiidenganisyariat-syariat Islam. Selain itu, pihakiPegadaian 

Syariahidisemua cabangidiharapkan mempunyai peganganilaporan 

keuangan yang syariahnya saja sehingga dapat mengetahui 

perkembangan setiap transaksi mengenai pegadaian 

yangimurniisyariah. Serta PT Pegadaian Syariah Cabang Dewi 

Sartika hendaknya membuat aturan biaya perbaikan atau 

pemeliharaan obyek ijarah guna mengantisipasiiiadanya 

kerusakaniimarhun. Terkait perlakuan gadai (rahn) pihak Pegadaian 

Syariah Cabang Dewi Sartika sebaiknya mengacu juga dengan 

PSAK Syariah karena Pegadaian Syariah juga merupakanisalah 

satuiindustriiyang bergerakidalam bidangisyariah. 
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2. BagiiPenelitiiSelanjutnyai  

Penulis menyarankan agar penelitian kedepan yang juga mengambil 

tema perlakuan akuntansi agar dapat menambahkan objek penelitian 

lain atau variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi penerapan 

akuntansi syariah. 


